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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Menurut Sodiq, (2017) tahapan tumbuh kembang  merupakan masa 

yang sangat berpengaruh bagi kehidupan anak. Development delay 

merupakan permasalahan yang terdapat pada kondisi  tumbuh kembang 

anak yang banyak terjadi di masyarakat sekitar kita kita . 

Aspek perkembangan anak terbagi atas perkembangan motorik, 

kemampuan berbicara dan kemampuan interaksi sosial. Perkembangan 

motorik anak terdiri atas motorik halus dan kasar (Arumsari et al, 2013). 

Berdasarkan hasil Riskesdas yang dilakukan pada tahun 2013 

ditemukan prevalensi anak yang memiliki masalah tumbuh kembang 

terutama pada kemampuan motorik kasar dalam skala nasional nasional di 

Indonesia sebesar 12,4% sedangakan permasalahn pada motorik halus 

ditemukan sebesar 9,8%. Meskipun hasil temuan Riskesdas pada 2010 

bahwasanya terdapat gangguan tumbuh kembang utamanya pada motorik 

kasar dalam skala nasional dengan presentasi sekitar 8,8% sedangkan 

motorik halus terdapat 6,2% telah tampak penurunan, masalah tumbuh 

kembang ini terutama dalam hal  motorik baik halus maupun kasar tetap 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang wajib diperhatikan (Silawati 

et al, 2020). 
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Gangguan perkembangan di Amerika Serikat terjadi sekitar 12-16% 

pada populasi anak. Sedangkan pada  penelitian  dilakukan di  Kabupaten 

Bandung, mendapatkan temuan data  sekitar 20-30% anak dengan usia 

dibawah lima tahun mengalami masalah tumbuh kembang terjadi pada 

aspek motorik kasar dan kemampuan komunikasi karena kurang stimulasi 

(Kemenkes RI, 2014). 

Pada beberapa negara maju di dunia, keterlambatan tumbuh 

kembang motorik dilaporkan terjadi dengan prevalensi 10%-15% dan 

keterlambatan tumbuh kembang total  dengan kisaran  1%-3% dari anak-

anak di bawah usia lima tahun. Berbagai faktor menentukan prognosis atau 

hasil akhir dari anak-anak dengan keterlambatan perkembangan(Choo et 

al, 2019). 

 Secara garis besar unsur – unsur   yang memiliki andil dalam 

proses tumbuh kembang anak diantaranya unsur internal seperti genetik 

atau keturunan yang merupakan pondasi awal  tumbuh kembang anak 

disamping itu terdapat gender, histori penyakit baik alergi maupun bawaan 

yang lain. Sedangkan unsur eksternal seperti lingkungan sebagai 

pendukung yang mempengaruhi tumbuh kembang anak secara optimal 

baik berupa stimulasi atau kesempatan anak untuk belajar melakukan 

aktifitas motorik kasar secara mandiri. (Anggraini, 2022). 

Bobath merupakan terapi sensorimotor yang berfokus pada  

gangguan sensomotor. Dengan prinsip menghambat gerakan yang salah, 

dengan membentuk  pola gerak normal yang berfokus pada poin utama 

dari gerak dan serta alur gerak dengan sadar yang normal (Halimah, 

2018). 
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Bobath dapat diartikan sebagai teknik fisioterapi pada bayi dan anak-

anak untuk menangani permasalahan sistem saraf pusat yang 

dikembangkan oleh Karel dan Bertha Bobath dengan prinsip dasar 

mengembalikan tonus yang bermasalah serta menanamkan pola gerakan 

normal sebagai gerakan baru kemudian dengan prinsip fasilitasi  

membentuk pola gerakan normal untuk  aktivitas fungsional. (Darmoko, 

2015). 

 Pada riset yang dilakukan oleh Lee et al., (2017) skor GMFM 

meningkat secara signifikan dalam baik Development Delay  dengan dan 

tanpa anak CP dengan setealah 3 bulan mendapatkan Bobath excercise 

secara intensif. 

Stimulasi yang diberikan orang tua sangat berpengaruh dengan 

perkembangan motorik kasar anak. Orang tua diharapkan memberi 

stimulasi dan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan motorik 

kasar berdasarkan tahapan tumbuh kembang sesuai dengan usia 

(Samtyaningsih & Ibaadillah, 2018).  

Penjelasan yang telah disebutkan diatas menarik perhatian penulis  

untuk melakukan penelitian perihal Pengaruh Pemberian Bobath Excercise 

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak  Developmental Delay. 

Penelitian ini dilakukan di UPT Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus kabupaten Gresik. Hingga akhirnya peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Pemberian Bobath Excercise Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak  Developmental Delay di UPT. Layanan Pendidikan Kabupaten 

Gresik”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Pemberian Bobath Excercise Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak  Developmental Delay di UPT Layanan  

Pendidikan Kabupaten Gresik?  

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan pada peneIitian ini untuk mendapatkan informasi 

mengenai Pengaruh Pemberian Bobath Excercise Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak  Developmental Delay di UPT 

Layanan Pendidikan Kabupaten Gresik. 

1.3.2  Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar pada anak 

Development Delay sebelum pemberian Bobath Excercise di UPT 

Layanan Pendidikan Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar pada anak 

Development Delay sesudah pemberian Bobath Excercise di 

UPT. Layanan Pendidikan Kabupaten Gresik. 

3. Untuk menganalisa perkembangan motorik kasar pada anak 

Development Delay sebelum dan sesudah pemberian Bobath 

Excercise di UPT Layanan Pendidikan Kabupaten Gresik. 
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1.4. Manfaat PeneIitian 

1.4.1  Bagi Akademisi 

Meningkatkan keterampiIan daIam pengapIikasian teknik Bobath 

dibidang fisioterapi, dan mampu menambah wawasan tentang 

perkembangan motorik kasar pada anak development delay dan 

menjadi referensi daIam meIakukan peneIitian seIanjutnya.  

1.4.2  Bagi Praktisi 

1. Pengembangan iImu pengetahuan tentang perkembangan motorik 

kasar anak Development Delay dengan menggunakan metode 

Bobath Excercise. 

2. Sebagai referensi yang bermanfaat dan dapat menambah informasi 

untuk peneIitian yang akan datang terkait perkembangan motorik 

kasar anak Development Delay. 

1.4.3 Bagi Institusi 

PeneIitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan referensi 

di perpusatakaan di ITSK dr Soepraoen MaIang agar dapat 

mengetahui pengaruh pemberian Bobath Excercise terhadap 

perkembangan motorik anak Development Delay di UPT Layanan 

Pendidikan Kabupaten Gresik.    
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1.5 KeasIian PeneIitian 

TabeI 1.1 KeasIian PeneIitian 
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